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ABSTRACT

This study aims to determine the Influence of Orgaronal Culture on
Employee Performance At Department of Transpamath Samarinda City.

The result of the research shows that there isositipe and
siginificant correlation between Organizational @rg variable with
Employee Performance at Department of Transpornstio Samarinda City.
Another thing can be known from the result of statal test Koefisien
Korelasi Product Moment the result is r = 0,504 ckhmeans there is a
strong and positive relationship between the twiabtes.

Meanwhile, t test result ( table coefficients)abed t value counted
= 4,038. While the table statisticsd4y obtained from table t ( attached) for
= 1,677 means t count >t table ( 4,038 > 1,6B0)it can be concluded that,
the independent variable Organizational Cultureahpssitive and sinificant
relationship to Employee Perfomance. Thus it cansaiel also that the
purpose of this study can be achieved, the proldambe solved and the
hypothesis can be proven.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu masalah nasional yang dihadapi olefrshdndonesia saat
ini adalah penanganan terhadap rendahnya kualitakes daya manusia.
Jumlah sumber daya manusia di Indonesia yang besmbila dapat
didayagunakan secara efektif dan efisien akan bdaatuntuk menunjang
laju pembangunan nasional yang berkelanjutan. Agsyarakat tersedia
sumber daya manusia yang handal diperlukan peraidiang berkualitas,
penyediaan berbagai fasilitas social dan lapangakerfpan yang

105



ISSN CETAK  1412-6877 DEDIKASI VOLUME 19 NO 1 MEI 2018
ISSN ONLINE  2528-0538

memadai.Tantangan utama yang sesunguhnya adaladimiaag dapat
menciptakan sumber daya manusia yang menghasikga éptimal untuk
mencapai tujuan suatu perusahaan atau organisasi.

Sumber Daya Manusia (pegawai) merupakan unsur giiadegis
dalam menentukan sehat tidaknya suatu organisasgebangan sumber
daya manusia yang terencana dan berkelanjutan alemkebutuhan yang
mutlak terutama untuk masa depan organisasi. D&amdisi lingkungan
tersebut, manajemen dituntut untuk mengembangkaa &aru untuk
mempertahankan pegawai pada produktivitas tingga seengembangkan
potensinya agar memberikan kontribusi maksimal padanisasi. Masalah
sumber daya manusia yang kelihatannya hanya meanpalasalah intern
dari suatu organanisasi sesungguhnya mempunyaingahuyang erat
dengan masyarakat luas sebagai pelayanan puhlikurdiari kinerja.

Terciptanya sumber daya manusia yang berkualitasriga juga di
dasarkan pada diri manusia nya itu sendiri, bagama bisa terus
mengembangkan bakat dan kemampuannya dalam bidgagmasing-
masing yang tentunya di dukung dengan latar betpkzendidikan yang
memadai serta kemampuan dia dalam bersosialisagadenasyarakat. Bila
ia mampu bersosialisasi dengan masyarakat tentlidgéam organisasi pun
ia mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan osganbaik lingkungan
internal maupun eksternal. Sumber Daya Manusiaritelari 2 sumber yaitu
internal organisasi dan eksternal organisasi.Surdbga manusia internal
adalah pimpinan, manajer, karyawan; sedangkan sumaga manusia
eksternal organisasi adalah orang diluar organigasj bersangkutan yang
ikut andil dalam pembinaan dan pengembangan medkh konsultan
perusahaan.

Untuk melakukan pembenahan terhadap kinerja peg&hasusnya
Aparatur Sipil Negara di Indonesia, memang bukariah yang mudah
masalah ini bukan hanya menyangkut tentang kemampdalam
melaksanakan pekerjaan akan tetapi juga menyanglatal, etos dan
budaya organisasi dari aparatur pemerintah. Separtg kita ketahui
permasalahan-permasalahan yang telah dijelaskatasdimembuktikan
banyaknya pegawai yang tidak cukup professional peoduktif yang
dikarenakan pengaruh budaya organisasi yang tidék yang membawa
pegawai lalai dalam pekerjaannya dan mempengarulmerj&
organisasi.Hingga kini hal tersebut memang masihjawie permasalahan di
berbagai instansi pemerintah. Hal ini mengindikasikbahwa sikap dan
budaya kerja dikalangan Aparatur Sipil Negara betumbuh dan menjadi
pegawai yang harusnya berorientasi terhadap pernbenbudaya kerja,
sehingga akan tercipta aparatur pemerintah yarfggsional dan produktif.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tentaregj&iaparatur
sipil Negarayang belum optimal yang berhubungan gden budaya
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organisasi maka perlu kiranya pembahasan yang lel@hdalam tentang
pengaruh budaya organisasi terhadap aparatur 8lpijara. Dengan
demikian peneliti pun tertarik  untuk melakukan @éman tentang
permasalahan tersebut. Khususnya pada pegawai Perdsibungan Kota
Samarinda

Dari uraian yang dikemukakan diatas , peneliti l@sod
mengadakan sebuah penelitian ilmiah dengan jdBehgaruh Budaya
Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pebungan Kota
Samarinda”.

B. Rumusan Masalah

Untuk lebih mempermudah penelitiaan ini nantinyakang@eneliti
akan fokus pada permasalahan yang akan ditelitdeBarkan latar belakang
yang dikemukakan sebelumnya diatas,maka rumusanalahasdalam
penelitian ini adalah :*Apakah Ada Pengaruh Bud&yganisasi terhadap
Kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kota Sadweirin

II. KERANGKA DASAR TEORI

A. Landasan Teori

Landasan Teori atau Konsep merupakan hal yang ngemtalam
berkaitan dengan penelitian karena landasan tabrmkan menjadi dasar
yang kuat dalam sebuah penelitian yang akan dilkukPembuatan
landasan teori yang baik dan benar dalam sebuaifeem menjadi hal yang
perlu diperhatikan karena landasan teori ini mangaduah pondasi serta
landasan dalam penelitian tersebut.

Menurut Siswoyo ( Mardalis, 2003:42) mengatakartisteori pada
hakikatnya merupakan hubungan antara dua faktdeltdy atau pengaturan
fakta menurut cara-cara tertentu. Fakta tersebuupagan sesuatu yang
dapat diamati dan pada umumnya dapat diuji secaprie.Oleh sebab itu
dalam bentuknya yang paling sederhana, suatu me@mipakan hubungan
antara dua variabel atau lebih yang telah diujiekelbannya.Suatu variabel
merupakan karakteristik dari orang-orang, jenis akah, dan lain
sebagainya.

Dari pengertian diatas, mengisyaratkan bahwa spgaplisan ilmiah
adalah mutlak memerlukan dan menggunakan teori gaebEndasan
berpijak bagi pembahasan selanjutnya. Tanpa teangybaik, maka
penulisan karya ilmiah akan menjadi lemah dan kabur
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Budaya Organisasi

Terrence Deal and Allan Kennedy ( Tika, PabunduZ®)05
mengemukakan budaya adalah suatu sistem pembagi@n dan
kepercayaan yang berinteraksi dengan orang dalatu sarganisasi,
struktur organisasi, dan system control yang mesitkegam norma
perilaku.

Menurut Kennedy, A Allan and Deal, E Terrence
(2000:21)mengatakan bahwidie Core of the Culture: Valuemti dari
budaya adalah nilai, nila-nilai itu dapat dipahasan ditularkan oleh
pimpinan ke seluruh anggota organisasi mulai daiti yang terendah
sampai dnegan manajemen senior, dalam rangka nantajpan
organisasi secara keseluruhan.

Menurut Perucci dan Hambali (Tampubolon, 2004:184)
mendefinisikan budaya adalah segala sesuatu yarigkukian,
dipikirkan, dan diciptakan oleh manusia dalam meskat, serta
termasuk pengakumulasian sejarah objek-objek atbupan yang
dilakukan sepanjang waktu. Menurut Tampubolon (&fasSembiring,
2012:33) orang yang memasuki suatu organisasi, imataya yang ada
dalam organisasi adalah sama banyaknya dengan huet@gota
organisasi tersebut.

Dari definisi budaya diatas, dapat diketahui balwaur-unsur
yang terdapat dalam budaya terdiri dari :

. lImu Kepercayaan ;

. Kepercayaan ;

Seni;

. Moral ;

. Hukum ;

Adat Istiadat ;

. Perilaku / kebiasaan (norma) masyarakat ;

. Asumsi-asumsi dasar ;

Sistem Nilai ;

Pembelajaran / Pewarisan ;

Masalah Adaptasi eksternal dan integasi sertarnargatasinya.

Menurut Deal and Kennedy, Miner, Robbins (Sutris2@)7:3)

mengatakan bahwa budaya yang kuat dan positif sdregpengaruh

terhadap perilaku dan efektivitas kinerja perusaha&arena

menimbulkan antara lain sebagai berikut :

1. Nilai-nilai  kunci yang saling menjalin, tersosiaskan,
menginternalisasikan, menjiwai pada para anggaa, derupakan
kekuatan yang tidak tampak;
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2. Perilaku-perilaku karyawan secara tak disadari etedali dan
terkoordinasi oleh kekuatan yang informal atauktiganpak;

3. Para anggota merasa komit dan loyal pada organisasi

4. Adanya musyawarah dan kebersamaan atau kesertkzen dal-hal
yang berarti sebagai bentuk partisipasi, pengakuaan
penghormatan terhadap karyawan.

5. Semua kegiatan berorientasi atau diarahkan kepa&slaatau tujuan
organisasi;

6. Para karyawan merasa senang, karena diakui dargdilmartabat,
dan kontribusinya, yang sangat rewarding;

7. Adanya koordinasi, integrasi, dan konsistensi yangnstabilkan
kegiatan-kegiatan perusahaan;

8. Berpengaruh kuat terhadap organisasi dalam tigekag@ngarahan
perilaku dan kinerja organisasi, penyebaran pada @aggota
organisasi, dan kekuatannya, yaitu menekan pargotaguntuk
melaksanakan nilai-nilai budaya;

9. Budaya berpengaruh terhadap perilaku individualpualkelompok.

Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakarasliatpat
disimpulkan bahwa budaya merupakan suatu sisternai nilan
kepercayaan yang dimiliki setiap manusia. Budayga junerupakan
pola-pola perilaku manusia seperti bagaimana cagdikls, cara
bertindak serta kebiasaan yang dijalankan oleh siaruntuk mengatur
cara hidupnya.

2. Kinerja

Handoko (Tika, Pabundu 2005:121) mendefinisikan el
sebagai proses dimana organisasi mengevaluasi na¢guilai prestai
kerja. karyawan. Mahsum (2009:15) mengemukakan jeiner
(performancg adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan datlaewujudkan
sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi. SelaggutBernardin dan
Russel (Ruky, 2006:15) memberikan definisi tentgmgyformance
sebagai berikut :"performance is defined as theorelc of outcomes
produced on a specified job function or activityridg a specified time
period” kinerja adalah catatan tentang hasil-hasil yampgoduksikan
dari fungsi-fungsi jabatan atau kegiatan terterdglaraa kurun waktu
tertentu).

Menurut Robbins (Sutrisno, 2007:180) mengemukakarerja
merupakan wujud hasil kerja seseorang, kinerjar@gigan sebagai dasar
penilaian atau evaluasi dan sistem yang merupak&oakan penting
untuk mempengaruhi perilaku karyawan.Penilaian akerjempunyai
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tujuan untuk memotivasi para karyawan dalam mencapaaran
orgaisasi dan mematuhi perilaku yang telah ditetagebelumnya agar
membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan.

Menurut Anwar Prabu (2009:67) kinerja adalah hksija secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorangawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jayaiy
diberikannya. Selanjutnya Widodo (2005:78) berpeatia kinerja
adalah melakukan suatu kegiatan dan menyempurrsgdsrai dengan
tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang dikampatau suatu
hasil karya yang dapat dicapai oleh seseorang lkbampok orang
dalam suatu organisasi sesuai dengan tanggung jev@sing-masing
dalam rangka mencapai tujuan organisasi bersangksgaara legal
tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan morattilean

Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan diatkapat
disimpulkan bahwa Kinerja adalah tingkat pencapaian
kebijakan/program/kegiatan dengan menggunakan $#jursumber
daya dalam mencapai tujuan organisasi yang telaletagkan
sebelumnya. Kinerja bisa juga dikatakan sebagauaelasil kerja
(output) dari suatu proses (konversi) tertentu yalilgkukan oleh
seluruh komponen organisasi terhadap sumber sudalyar (resources),
data dan informasi,kebijakan, dan waktu tertentungyaligunakan
disebut sebagai masukan (input). Keberhasilan @&gsintergantung
pada kinerja para pelaku organisasi bersangkutah.Kdrena itu, setiap
unit kerja dalam suatu organisasi harus dinilaekanya, agar kinerja
sumber daya manusia yang terdapat dalam unit-uaidnd suatu
organisasi tersebut dapat dinilai secara objektif.

[11. METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah perelverifikatif
(causalitss) kuantitatif, yaitu penelitian yang menjelaskarbingan sebab
akibat dari dua variabel atau lebih dalam suatuelitean, atau penelitian
yang bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesig yi@lah dirumuskan
sebelumnya.

B. Variabd Penditian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatyame berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajsghingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik irk@silannya (Heri,
2014:108). Variabel yang digunakan dalam penelitiagaitu :

110



DEDIKASI VOLUME 19 NO 1 MEI 2018 ISSN CETAK  1412-6877
ISSN ONLINE 2528-0538

Variable Independen (X), Budaya Organisasi dengdikator:
Asumsi dasar
Keyakinan yang dianut
Pedoman mengatasi masalah
Penyesuian
Pewarisan
Variabel Dependen (Y), Kinerja Pegawai dengan laidik
Efektivitas
Efisiensi
Wewenang dan tanggung jawab
Disiplin
Inisiatif

®coooTp

®coooTp

V. ANALISISDAN PEMBAHASAN

A. Analisis Pendlitian

Dalam sebuah instansi atau pemerintahan memil&iuspelayanan
yang sesuai dengan perintah atau pedoman yangpkiset pemerintah. Pada
kantor Dinas Perhubungan Kota Samarinda, sehubudgagan data yang
diperolah dalam penelitian Analisis data dilakukdengan tujuan untuk
menjawab rumusan masalah didalam penelitian intasemenguji dan
membuktikan hipotesis yang dirumuskan didalam pigelini. Dengan kata
lain analisis data dilakukan untuk menguji dan mektkan ada atau
tidaknya hubungan kausal antara variabel indepelfdedaya organisasi)
dengan variabel Dependen (kinerja pegawai). Unteigektingan data ini
maka peneliti menggunakan alat analisis koefisierellsi product momen
(Pearson). Seperti telah dikemukakan pada babheiwlaumusan koedisien
korelasi product moment (Pearson) adalah sebagéube

_ nyxy — Gx)Xy)
JnZx? — CxHHnYy? — CyH}

rxy

Keterangan :

Rxy = Angka indeks korelasi’rproduct moment

N Jumlah subjek

> Xy Jumlah hasil penelitian antara skor x dan y
Y>x  =Jumlah hasil skor x

>y  =Jumlah skory

Analisis dilakkan dengan menggunakan program aglikePSS 21 for
Windows. Hasil analisis korelasi tersebut diatasjikan pada tabel berikut:
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Tabel Hasil AnalisisKorelasi Product Moment (Pear son)

Correlations

Budaya Kinerja
Organisasi

Pearson Correlation 1 504"
Budaya Organisasi Sig. (2-tailed) .000

N 50 50

Pearson Correlation 504" 1
Kinerja Sig. (2-tailed) .000

N 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diatas, nuagaroleh =
0,504. Ini berarti bahwa hasil tersebut lebih béi&ardibandingkan dengan
tabel harga-harga kritis dari korelasi Koefisierdtict Moment (Pearson)
untuk n = 50 pada tingkat signifikan 5% yaitu 0.2at@u dikatakan pula
bahwa = 0.504> 0.279 ini berarti bahwa ada tingdaitif dan signifikan
dari variabel Budaya Organisasi dengan variabetianPegawai.

Sementara itu jika hasil tersebut dibandingkan dertgbel pedoman
untuk memberikan interpretasi terhadap Koefisienekasi Product Moment,
sebagaimana dimuat pada bab Ill, maka hasil pewmgtiu tersebut berada
pada interval 0,40 — 0,599, yang berarti terdapdiuhgan pada tingkat
Sedang, antara variabel Budaya Organisasi dengeabgbKinerja Pegawai.

B. Hipotesis

Sementara itu untuk mengetahui besarnya pengaiath sariabel
terhadap variabel lainnya dan menguji hipotesisgydinumuskan didalam
penelitian ini, maka digunakan alat penguji t-shidatau yang sering pula
disebut dengan uji-t yang rumusnya adalah sebayeiub :

[ rvn—2

V1 — r?
Dimana:
t = Uji-t

r = Koefisien Korelasi
n = Jumlah Pengamatan ( Sampel)
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Perhitungan untuk uji-t ini pun dilakukan dengamgram aplikasi SPSS
21.0 for windows, yaitu dengan menggunakan formulderi regresi
sederhana yang hasil perhithgan disajikan dalasl tayikut ini.

Tabel AnalisisRegres Linier Sederhana

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 22.726 4551 4,993 .000
Kinerja .438 .109 .504 4.038 .000

a. Dependent Variable: Budaya Organisasi

Dari hasil perhitungan yang disajikan didalam tabketebut di atas, terlihat
dari hasil uji-t adalah 4.038 ini berarti dapat gulikatakan bahwa,t =
4.038, jika hasil ini dibandingkan dengan nilai padbel harga-harga t-kritis
student ternyata lebih besar, yaity £ 4.038 > ¢, 1.677 pada tingkat
signifikan 0.05 untuk-2 = 48 (50-2) = 48 ini berd&rahwa terdapat hubungan
dan pengaruh yang positif dan signifikan antaraabat budaya organisasi
dengan variabel kinerja pegawai. Dengan demikigoatdg@ula dikatakan
bahwa rumusan masalah didalam penelitian ini tedghwab dan hipotetis
yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya, babu@aya organisasi
berpengaruh pada kinerja pegawai pada Kantor DiHehubungan kota
Samarinda.

C. Pembahasan

Setelah analisa data dilakukan maka selanjutnysaladaelakukan
pembahasan hasil penelitian. Berdasarkan pernyataaror 1 (tabel 4.5)
Menjawab sangat setuju sebanyak 16 responden athesa 32%,
menjawab setuju sebanyak 30 responden atau sebB%ar menjawab
kurang setuju sebanyak 4 responden atau sebesani8%genunjukan bahwa
dalam organisasi pegawai selalu menggunakan asu&sar sebagai
pedoman bekerja.

Berdasarkan pernyataan nomor 2 (tabel 4.6) Menjaseaigat setuju
sebanyak 13 responden atau sebesar 26%, menjatgb sebanyak 30
responden atau sebesar 60%, menjawab kurang setwgmyak 7 responden
atau sebesar 14%. Hal ini menunjukan bahwa parawsegturut serta
merencanakan, melaksanan program kerja dengan IBekdasarkan
pernyataan nomor 3 (tabel 4.7) Menjawab sangatjusetabanyak 10
responden atau sebesar 20%, menjawab setuju s&ba®yasponden atau
sebesar 76%, menjawab kurang setuju sebanyak 2nemp atau sebesar
4%. Hal ini menunjukan bahwa dalam organisasi pagaelalu mempunyai
pola pikir untuk dapat mencapai tujuan organisasi.
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Berdasarkan pernyataan nomor 4 (tabel 4.8) Menjaseaigat setuju
sebanyak 15 responden atau sebesar 30%, menjatgb sebanyak 31
responden atau sebesar 62%, menjawab kurang setwgmyak 4 responden
atau sebesar 8%. Hal ini menunjukan bahwa para waganampu
mengedepankan visi misi organisasi ketimbang keépgart pribadi atau
golongan. Berdasarkan pernyataan nomor 5 (tabgl Meéhjawab sangat
setuju sebanyak 10 responden atau sebesar 20%awadngetuju sebanyak
35 responden atau sebesar 70%, menjawab kurangu sstbanyak 5
responden atau sebesar 10%. Hal ini menunjukarladidarganisasi para
pegawai peduli terhadap adanya masalah yang tetgdiselalu berusaha
menyelesaikannya. Berdasarkan pernyataan nomabél (#.10) Menjawab
sangat setuju sebanyak 19 responden atau sebeédarn3hjawab setuju
sebanyak 27 responden atau sebesar 54%, menjavaigksetuju sebanyak
4 responden atau sebesar 8%. Hal ini menunjukamysdpedoman yang
digunakan dalam organisasi dalam mengatasi masat&hbuat pegawai
lebih mudah dalam menyelesaikan permaslahan yamdadm organisasi

Berdasarkan pernyataan nomor 7 (tabel 4.11) Memaaagat setuju
sebanyak 12 responden atau sebesar 24%, menjatgb sebanyak 36
responden atau sebesar 72%, menjawab kurang setigmyak 2 responden
atau sebesar 4%. Hal ini menunjukan segala yangdal#n organisasi ,
tujuan organisasi, budaya dalam organisasi parawsgbersedia untuk
mengajarkan kepada anggota baru dalam organisarsiagarkan pernyataan
nomor 8 (tabel 4.12) Menjawab sangat setuju selkath@aresponden atau
sebesar 24%, menjawab setuju sebanyak 35 resp@tdensebesar 70%,
menjawab kurang setuju sebanyak 3 responden atmsae6%. Hal ini
menunjukan bahwa pewarisan dalam organisasi meanpadl penting bagi
pegawai.

Berdasarkan penryataan nomor 9 (tabel 4.13) Meltjasaagat setuju
sebanyak 7 responden atau sebesar 14%, menjawgh sebanyak 21
responden atau sebesar 42%, menjawab kurang setbanyak 21
responden atau sebesar 42%, menjawab tidak setbfngak 1 responden
atau sebesar 2%. Hal ini menunjukan bahwa pegawhilus dapat
menyesuaikan diri dengan perkembangan organisasik umasa depan
organisasi yang lebih maju. Berdasarkan pernyataamor 10 (tabel 4.14)
Menjawab sangat setuju sebanyak 9 responden dtasasel8%, menjawab
setuju sebanyak 26 responden atau sebesar 52%awabnkurang setuju
sebanyak 15 responden atau sebesar 30%. Hal inumudan bahwa
pegawai dapat selalu menyesuaikan cara bekerjademgan peraturan dan
norma yang berlaku dalam organisasi.

Berdasarkan pernyataan nomor 11( tabel 4.15) Meafjasangat setuju
sebanyak 8 responden atau sebesar 16%, menjawgh sebanyak 34
responden atau sebesar 68%, menjawab kurang setugmyak 8 responden
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atau sebesar 16%. Hal ini menunjukan bahwa paraysglapat melakukan
pekerjaan dengan akurat, sehingga dapat mencagdi y@ng optimal.
Berdasarkan pernyataan nomor 12 (tabel 4.16) Mealjasangat setuju
sebanyak 17 responden atau sebesar 34%, menjatgb sebanyak 33
responden atau sesebar 66%. Hal ini menunjukan dglegawai selalu
meningkatkan keefektifan kerja guna memperoleh lgasg lebih baik.

Berdasarkan pernyataan nomor 13 (tabel 4.17) Metjas@ngat setuju
sebanyak 14 responden atau sebesar 26%, menjatgb sebanyak 36
responden atau sebesar 72%. Hal ini menunjukan dgtava pegawai
melaksanakan pekerjaan dengan sungguh-sungguhselgsai tepat pada
waktunya. Berdasarkan pernyataan nomor 14 (tati8l) Menjawab sangat
setuju sebanyak 27 responden atau sebesar 54%gwadngetuju sebanyak
23 responden atau sebesar 46%. Hal ini menunjukliwvd para pegawai
selalu bekerja sama dengan rekan kerja saya unémigmmdari kerugian di
masa mendatang.

Berdasarkan pernyataan nomor 15 (tabel 4.19) Mafjas&ngat setuju
sebanyak 16 responden atau sebesar 32%, menjatgb sebanyak 33
responden atau sebesar 66%, menjawab kurang setugmyak 1 responden
atau sebesar 2%. Hal ini menunjukan bahwa dalamn@asi pegawai siap
bertanggung jawab penuh atas resiko dari keputyseng saya ambil.
Berdasarkan pernyataan nomor 16 (tabel 4.20) Mealjasnagat setuju
sebanyak 13 responden atau sebesar 26%, menjangb sebanyak 34
responden atau sebesar 68%, menjawab kurang setigmyak 3 responden
atau sebesar 6%. Hal ini menunjukan bahwa pegawapatddiberikan
wewenang dalam pekerjaan dan saya akan melaksakaekeamangan saya
dengan baik.

Berdasarkan pernyataan nomor 17 (tabel 4.21) Mefjas@angat setuju
sebanyak 16 responden atau sebesar 32%, menjatgb sebanyak 28
responden atau sebesar 56%, menjawab kurang setugmyak 6 responden
atau sebesar 12%. Hal ini menunjukan bahwa pegdwataing ke tempat
kerja dan pulang sesuai dengan ketentuan yang sulitapkan.
Berdasarkan pernyataan nomor 18 (tabel 4.22) Meafjasangat setuju
sebanyak 9 responden atau sebesar 18%, menjawgh sebanyak 35
responden atau sebesar 70%, menjawab kurang setugmmyak 6 responden
atau sebesar 12%. Hal ini menunjukan bahwa parawsgbersedia
mengerjakan tugas-tugas kedinasan yang dibebarlkéinpimpinan pada
jam kerja.

Berdasarkan pernyataan nomor 19 (tabel 4.23) Mafjaangat setuju
sebanyak 10 responden atau sebesar 20%, menjatgb sebanyak 21
responden atau sebesar 42%, menjawab kurang setbanyak 19
responden atau sebesar 38%. Hal ini menunjukandahva pegawai selalu
mempunyai inisiatif untuk melakukan suatu pekerjgarpa diminta untuk
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melakukan pekerjaan tersebut. Berdasarkan permyataanor 20 (tabel
4.24) Menjawab a sebanyak 15 responden atau seB@%ar menjawab b
sebanyak 27 responden atau sebesar 54%, menjasedamcyak 8 responden
atau sebesar 16%. Hal ini menunjukan bahwa pegalvainta oleh
pimpinan untuk memiliki inisiatif dalam mengerjakgas pekerjaan.

Dari pembahasan yang telah dipaparkan diatas mekkar) bahwa
ada pengaruh budaya organisasi terhadap kinerpwaegada Kantor Dinas
Perhubungan Kota Samarinda. Suatu organisasi,tbgilemerintah maupun
swasta, selalu digerakkan oleh sekelompok orang pamperan aktif untuk
mencapai tujuan yang ingin dicapai dari organisgssebut. Tujuan
organisasi tentunya tidak akan tercapai jika kanarjggota atau pegawainya
tidak maksimal. Suatu budaya yang kuat akan meggiymengaruh
yang besar pada perilaku angota-anggotanya karemgirtya tingkat
kebersamaan dan intensitas menciptakan ikllimmadedari kendali perilaku
yang tinggi. Dengan adanya budaya organisasi dapatudahkan pegawai
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan organisis membantu
pegawai untuk mengetahui tindakan apa yang sehauditakukan sesuai
dengan nilai-nilai yang ada didalam organisasi m@mjunjung tinggi nilai-
nilai tersebut sebagai pedoman pegawai untuk haker yang dapat
dijalankan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaanny

V. PENUTUP

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkana paab-bab
terdahulu maka dapat diambil beberapa kesimpulaagse berikut :

Dari hasil analisis data diketahui bahwa Koefiskarelasi Product
Moment yang dihasilkan adalah r = 0,504. Berdasarkasil analisis
tersebut, jelas terlihat bahwa variabel budaya rosgai mempunyai
hubungan yang positif dengan variabel kinerja pegakal ini dapat dilihat
dari hasil perbandingan antara nilai r empirisuiingf) dengan nilai r teoritis
(tabel) pada tabel harga-harga kritis untuk r pcbduoment, yaitu pf =
0,504 > pp= 0,279 pada tingkat signifikansi 0,05 untuk n = B0 berarti
bahwa ada hubungan yang positif antara variabehyaudrganisasi dengan
variabel kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil perhitungan yang dibuat untulymem hipotesis
dengan menggunakan uji-t, didapat hasil £ 4,038, hasil perhitungan
memperlihatkan bahwag;tlebih besar dari padad yang terdapat pada tabel
harga-harga kritis student untuk n-2 pada tinglgtikansi 0,05 yaitu g =
4,038 > tpel = 1,677. Ini berarti bahwa terdapat hubungan damgaruh
yang signifikan antara variabel budaya organisa&sigdn variabel kinerja
pegawai. Dengan demikian dapat pula dikatakan baiwvaisan masalah
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didalam penelitian ini telah terjawab dan hipotegsg diajukan dapat
dibuktikan kebenarannya.

Berdasarkan jawaban-jawaban responden, baik budayanisasi
maupun kinerja pegawai sudah menunjukan kondisy yaaik pada kantor
Dinas Perhubungan Kota Samarinda.
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